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KATA PENGANTAR

Puji syukur alhamdulillah kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa telah
memberikan limpahan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua sehingga dapat menyelesaikan
setiap hgjat terutama dalam penyusunan artikel-artikel ini. Semoga dengan terselesainya artikel-
artikel ini dapat dipergunakan sebagal salah satu acuan, petunjuk, maupun pedoman bagi pembaca
dan pendidik dalam meningkatkan keprofesionalan guru dan mencetak peserta didik yang
berkarakter.

Pendidikan karakter dewasa ini merupakan sebuah tuntutan untuk dapat meningkatkan
kualitas moral dalam kehidupan manusia khususnya di Indonesia, terutama di kalangan peserta
didik. Sekolah dituntut untuk memainkan peran dan tanggung jawab dalam menanamkan dan
mengembangkan nilai-nilai dan membantu para peserta didik membentuk dan membangun karakter
dengan nilai-nilai yang baik. Pendidikan karakter diarahkan untuk memberikan tekanan pada nilai-
nilai tertentu seperti rasa hormat, tanggung jawab, jujur, peduli, adil, dan membantu peserta didik
untuk memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai dalam kehidupann sehari-hari.

Untuk mempersiapkan keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik
di masa depan dapat ditandai oleh pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliki masyarakat
dan bangsa. Dalam proses pendidikan budaya dan karakter bangsa, secara aktif peserta didik harus
mengembangkan potensi dirinya, melakukan proses internalisasi, dan mampu menghayati nilai-
nilai menjadi kepribadian dalam bergaul di masyarakat. Juga, diharapkan dapat mengembangkan
kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera, serta kehidupan bangsa yang lebih bermartabat.

Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan ini merupakan wujud usaha
menanggapi dan upaya mengembangkan sumber daya manusia dalam menyiapkan generas muda
yang berkarakter. Untuk mewadahi para peneliti, akademisi dan para pengembangan sumber daya
manusia terselenggarakan kegiatan seminar ini dengan Tema “Rekonstruksi Kurikulum dan
Pembelajaran Berbasis Karakter”. Hasil pemikiran, kgjian, dan penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan rujukan bagi para peneliti, pendidik dan para pengembang sumber daya manusia untuk
menghasilkan generasi muda yang cerdas, kompetitif, dan berkarakter.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung terlaksananya
seminar dan prosiding ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. Khususnya kepada Prof.
Dr. Waras Kamdi, M.Pd. (Guru Besar Universitas Negeri Malang) dan Prof. Dr. Ismet Basuki,
M.Pd. (Guru Besar Universitas Negeri Surabaya) yang telah berkenan menjadi narasumber.
Akhirnya, dengan mengharap Rahmat dan Ridha-Nya semoga hasil-hasil penelitian yang
dirumuskan dalam prosiding ini dapat memberi inspiras dan manfaat bagi perkembangan
pendidikan dan pembelgjaran di Indonesia dalam rangka menyiapkan anak bangsa yang cerdas,
berkarakter dan berdaya saing dalam menghadapi arus globalisasi.

Salam,
K etua Panitia

Dr. Wiwin Sri Hidayati, M.Pd.
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Tataran Fonologi Kidungan dalam Kesenian Ludruk

SilfiaDwi Anggraini* (a.silfiayu@yahoo.com)
Anton Wahyudi? (antonstki pjb@gmail .com)

Abstract

Ludruk art can be regarded as folk theater because of this art developed from the
community. Ludruk art is essentially an expression or a portrait of life of society as a
hallmark of regional supporters. Thisart is generally provided using the Java language
East Javanese dialect. This study examines the ludruk art, which focuses on two
formulation of the problem, among others, (1) how the art form of alliteration kidungan
in ludruk, and (2) how the art form of assonance kidungandalam ludruk. This study uses
linguistic studies, more specifically, an analysis of the level of phonological refersto a
form of alliteration and assonance kidungan in ludruk art. Phonological level is one
area of linguistic study, analyze, and discuss the sequence of the sounds of language.
Alliteration is a stylistic tangible form consonant sounds the same iteration. Meanwhile,
assonance is a tangible form of language style looping the same vowel sound. The
method used in this research is qualitative method, therefore produces descriptive data
in an oral form of data and write the data. The object of this research is in the arts
ludruk kidungan as many as 25 titles. The research location is used as the researcher to
obtain or seek data in this study is the village of Dukuh Arum, District Megaluh,
Jombang and Hamlet Bendo, Sentul Village, District Tembelang, Jombang. Data
collection techniques in this study using several techniques, including (1) recording
technique, both audio and audio-visual equipment, (2) a photo shoot, (3) a careful
monitoring, (4) recording, and (5) in-depth interviews. The results showed that the level
of phonological kidungan in ludruk art that refers to the form of alliteration and
assonance level varies greatly. Shape alliteration repetition of consonant phonemes
found kidungan / s/, / n/ and / r /. Meanwhile, the repetition of forms found kidungan
assonance vowel phonemes/a/,/o/,/el.

Keywords: Fonological structure, kidungan, ludruk

Abstrak

Kesenian ludruk dapat dikatakan sebagai teater rakyat oleh karena kesenian ini tumbuh
dan berkembang dari masyarakat. Kesenian ludruk pada hakikatnya adalah ekspresi
atau potret kehidupan masyarakat sebagai suatu ciri khas kedaerahan masyarakat
pendukungnya. Kesenian ini pada umumnya disajikan dengan menggunakan bahasa
Jawa dialek Jawa Timuran. Penelitian ini mengkaji tentang kesenian ludruk, yang
berfokus pada dua rumusan masalah, antara lain (1) bagaimanakah bentuk aliterasi
kidungan dalam kesenian ludruk, dan (2) bagaimanakah bentuk asonans
kidungandalam kesenian ludruk. Penelitian ini menggunakan kajian linguistik, lebih
khususnya analisis tentang tataran fonologi yang mengacu pada bentuk aliterasi dan
asonansi kidungan dalam kesenian ludruk. Tataran fonologi adalah salah satu bidang
linguistik yang mempelajari, menganalisis, dan membicarakan runtutan bunyi-bunyi
bahasa. Aliterasi merupakan bentuk gaya bahasa yang berwujud perulangan bunyi
konsonan yang sama. Sedangkan, asonansi merupakan bentuk gaya bahasa yang
berwujud perulangan bunyi vokal yang sama. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kualitatif, oleh karena menghasilkan data deskriptif berupa data
lisan dan data tulis. Objek dalam penelitian ini adalah kidungan dalam kesenian ludruk
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sebanyak 25 judul. Lokasi penelitian yang dijadikan peneliti untuk memperoleh atau
mencari data dalam pendlitian ini adalah Desa Dukuh Arum, Kecamatan Megaluh,
Kabupaten Jombang dan Dusun Bendo, Desa Sentul, Kecamatan Tembelang,
Kabupaten Jombang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
beberapa teknik, antara lain (1) teknik perekaman, baik audio maupun audio-visual, (2)
pemotretan, (3) pengamatan secara cermat, (4) pencatatan, dan (5) wawancara secara
mendalam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tataran fonologi kidungan dalam
kesenian ludruk yang mengacu pada tataran bentuk aliterasi dan asonansi sangat
bervariasi. Bentuk aliterasi kidungan ditemukan pengulangan fonem konsonan /</, /n/,
dan /r/. Sedangkan, bentuk asonansi kidungan ditemukan pengulangan vokal pada
fonem/a/, lol, /el

Kata Kunci: Tataran fonologi, kidungan, ludruk

Pendahuluan

Karya sastra merupakan gambaran kehidupan seluruh manusia baik tentang
penderitaan manusia, perjuangan, kasih sayang, kebencian, nafsu, dan segala hal yang
dialami oleh manusia. Sehingga, membaca karya sastra tidak sekedar menikmati nilai seni,
melainkan juga dapat menambah kreativitas dan kebijaksanaan dalam menjalani kehidupan.
Karya sastra yang baik dapat menimbulkan kesan estetik serta dapat menyentuh hati
pembaca dan pendengar. Melalui karya sastra, sastrawan memaparkan dan mengungkapkan
berbagai peristiwa kehidupan yang dialami oleh setiagp manusia Pengungkapan yang
dilakukan sastrawan dapat berupa peristiwa dalam kehidupan manusia. Karya yang estetis
pada hakikatnya harus dapat memberikan kesadaran kepada pembaca tentang kebenaran-
kebenaran hidup. Walaupun dilukiskan dalam bentuk fiksi, dijadikan sebagai pengalaman
berkarya, siapa pun dapat menuangkan isi hati, renungan, dan pikiran dalam sebuah tulisan
bernilai seni. Pengarang menciptakan karya sehingga menjadi karya sastra yang bermanfaat.
Umumnya, karya sastra lahir disebabkan oleh dorongan dasar manusia untuk
mengungkapkan dirinya, menaruh minat terhadap dunia realitas yang berlangsung sepanjang
hari hingga sepanjang zaman. Dengan demikian, karya sastra bisa menyimpan makna yang
tidak hanya dirasakan, namun bisa berupaya menggerakkan pribadi seseorang untuk men;jadi
lebih baik.

Wellek dan Warren (1990: 3-11) mengemukakan bahwa sastra merupakan karya
imajinatif. Sebagal hasil imgjinatif, pembaca berhadapan dengan tiga jenis sastra yaitu prosa,
puis, dan drama. Prosa disebut juga dengan fiksi (fiction) yang berarti cerita rekaan atau
cerita khayalan. Puisi adalah ungkapan pikiran dan perasaan penyair yang disgjikan dalam
bentuk larik dan bait. Sedangkan, drama merupakan komposisi syair atau prosa yang
digambarkan melalui tingkah laku atau dialog yang dipentaskan.

Sastra merupakan cabang seni yang bervariatif, serta memiki tingkat adaptas yang
tinggi terhadap perkembangan zaman dan budaya suatu masyarakat. Keanekaragaman seni
budaya dipengaruhi oleh kondisi masyarakat pada suatu daerah. Setiap daerah memiliki
budaya yang menggambarkan kehidupan masyarakat, lebih khususnya tentang kesenian.
Berangkat dari kesmpulan tersebut, pada dasarnya setiap kesenian di daerah memiliki asal
muasal dan sgjarah perkembangan. Sgjarah munculnya kesenian tradisi atau teater rakyat
sangat bervariasi, tergantung dari unsur pembentuk teater, kondisi, sikap budaya masyarakat,
dan tata adat istiadat daerah teater itu terbentuk. Salah satu teater rakyat di Jawa Timur
adalah kesenian ludruk. Dapat dikatakan sebaga teater rakyat, oleh karena ludruk
merupakan kesenian yang tumbuh dan berasal dari masyarakat. Kesenian ludruk merupakan
ekspresi kehidupan masyarakat yang berkembang dengan zamannya (Lisbijanto, 2013: 1).

Zaini (2015: 28) menjelaskan bahwa ludruk bersifat kerakyatan yang berasa dari
Jombang, disgjikan dengan menggunakan bahasa Jawa dialek Jawa Timuran. Seiring dengan
berjalannya dengan waktu ludruk menyebar ke daerah-daerah lain seperti Madiun,
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Karesidenan Madiun, Kediri, hingga Jawa Tengah. Pada pertunjukan kesenian ludruk, semua
perwatakan umumnya dimainkan oleh pria. Cerita yang dilakonkan biasanya tentang sketsa
kehidupan rakyat atau masyarakat, yang secara umum isi cerita di dadamnya dibumbui
dengan beragam perjuangan untuk melawan penindasan.

Ludruk sebagai kesenian khas Jawa Timur sampai sekarang belum diketahui kapan
lahirnya, hidup tahun berapa, siapa penciptanya, dan apa tujuannya. Penelusuran keberadaan
ludruk cukup rumit, oleh sebab itu penelusuran atau pelacakan asal mula ludruk hanya dapat
dilakukan berdasarkan data yang ada dalam buku yang telah dikategorikan berdasarkan
periodesas perkembangan ludruk. Sebagai produk budaya lokal, ludruk merupakan seni
pementasan yang khas bagi rakyat Jawa Timur. Ludruk mempunyai karakteristik yang tidak
ditemukan dalam seni tradisiona yang lain. Kesenian ludruk selain mempunyai tujuan
sebagal seni yang memperjuangkan, juga merupakan hiburan bagi masyarakat, terutama
masyarakat di pedesaan. Oleh karena itu, dalam kesenian ludruk terdapat unsur humor atau
lawakan. Dari setiap babak selalu terdapat kidungan yang dibumbui dengan humor. Jadi,
setiap pemain menyampaikan kritik atau pesan dalam bentuk parikan disertai dengan nada
humor. Sehingga, para penonton tidak merasakan bosan atau tersinggung saat menyaksikan
pertunjukan ludruk.

Penelitian ini adalah pendlitian tentang kajian kesenian ludruk, lebih spesifiknya
adalah penelitian yang mengkaji tentang kidungan dalam kesenian ludruk. Kidungan adalah
salah satu seni berbahasa yang ada dalam struktur pertunjukan ludruk. Kidungan sangat
menarik untuk diteliti dengan tinjauan linguistik. Ada beberapa dasan yang
melatarbelakangi peneliti memilih kidungan di kesenian ludruk sebagai objek penelitian,
antaralain (1) kidungan ludruk termasuk genre sastra, dan sastra termasuk disiplin ilmu yang
sangat kompleks, (2) kesenian ludruk termasuk folklor sebagian lisan yang layak diteliti oleh
karena folklor memiliki banyak fungsi, (3) keberadaan kesenian ludruk di era modern sering
dianggap sebagal kesenian kuno atau ketinggalan zaman dan dengan demikian perlu
dilestarikan, (4) kesenian ludruk merupakan kesenian asli khas Jawa Timur yang berasal dari
Jombang, (5) kesenian ludruk adalah salah satu produk budaya lokal yang harus dipelgjari di
sekolah melalui Kurikulum 2013 sebagai muatan lokal mata pelgjaran seni budaya dan
keterampilan, (6) kidungan ludruk menjadi ciri khas pada pertunjukan tradisional kesenian
ludruk yang disgjikan dengan bahasa dan bentuk yang unik sehingga bisa menimbulkan
kesan estetik, dan (7) kidungan dalam pertunjukan kesenian ludruk dijadikan sebagai media
kritik sosia di masyarakat.

Terdapat salah satu nyanyian khas dengan iringan lagu jula-juli yang disebut
Kidungan. Nyanyian ini menjadi nilai khas dalam pertunjukan kesenian ludruk. Mengingat
ludruk sebagali salah satu kekayaan seni budaya dan folklor sebagian lisan di Jombang,
maka, perlu diadakan pendlitian untuk mengetahui keindahan bahasa kidungan yang terdapat
di dalamnya. Dengan demikian, peneliti sangat tertarik melakukan sebuah penelitian
berjudul Tataran Fonologi Kidungan dalam Kesenian Ludruk. Dengan harapan, penelitian
ini bisa memberikan manfaat bagi para pemerhati bahasa, sastra, dan budaya.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagaimanakah bentuk aliteras kidungan dalam kesenian ludruk?
2. Bagaimanakah bentuk asonansi kidungan dalam kesenian ludruk?

Landasan Teori
1. Kesenian Ludruk

Kesenian ludruk merupakan kesenian yang di dalamnya mengandung unsur dialog,
tari, parikan (kidungan), musik, lakon, dan lain-lain. Ludruk sebagai perwujudan apresias
karya seni untuk menyalurkan ide atau gagasan, berfungsi sebagai tolak ukur menjaani
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hidup lebih baik lagi sesuai dengan norma dan hukum yang telah disepakati masyarakat.
Sebagai kesenian tradisional yang lahir dan berkembang ditengah masyarakat, cerita ludruk
selau mengikuti perkembangan kehidupan dari zaman ke zaman. Di samping ludruk sebagai
sarana hiburan, pendidikan, kritik sosial, tetapi juga mampu mengubah nilai yang tumbuh di
tengah masyarakat.

Literatur tentang ludruk yang ditelusuri tentang makna kata ludruk. Berdasarkan
studi naskah dan kamus kuno oleh Suripan Sadi Hutomo, kamus kuno pertama yang
dipelgari adalah Javanansch Nederduitrch Woordenbock karya |.F.G. Gencho dan T. Rooda
tahun 1847 makna kata ludruk diartikan sebagai badut (badhut, Jawa). Kemudian, kamus
karya D. Van Hinloopen Lannerfon tahun 1990, yang menyatakan ludruk juga bisa diartikan
badhut (Kasemin, 1999: 8).

Dari segi etimologis kata ludruk berasal molo-molo atau mulut dan gedruk-gedruk
atau kaki menghentak, semuanya mengandung arti adanya visualisasi dengan kata yang
berupa kidung atau nyanyian Jawa Timur serta dialog yang dilakukan para pemainnya.
Sedangkan, gedrak-gedruk gerakan menari yang menggambarkan gerak dari pemain.
Dengan kata lain, ludruk merupakan visualisas dari kata dan gerak yang selalu ditampilkan
oleh pemain dalam setiap pementasan (Lisbijanto, 2013: 7).

Supriyanto (Kasemin, 1999: 12) membagi periode ludruk menjadi tiga periode yaitu
periode Lerok Ngamen, periode Lerok Besut, dan periode lahirnya ludruk sebagai teater
berlakon. Kemudian, Ki Soemadji Adjiwongso Koesoemo membagi periode ludruk menjadi
lima bagian yaitu Ludruk Bandan, Ludruk Lerok, Ludruk Besutan, Ludruk Stambul Jawi, dan
Ludruk Sandiwara. Sedangkan, Suripan Sadi Hutomo membagi periode ludruk menjadi
tujuh bagian yaitu periode Ludruk Bandan, periode Ludruk Lerok, periode Ludruk Besutan,
periode Ludruk Panggung, periode Ludruk Masa Perjuangan Kemerdekaan, periode Ludruk
sebagai alat partai politik, dan periode Ludruk sebagai pesanan sponsor.

Ketiga pendapat tersebut tidak ada kesamaan pandangan dalam pembagian
periodesasi ludruk. Namun, Kasemin menyimpulkan terdapat empat periode ludruk yakni,
Ludruk Bandan, Ludruk Lerok, Ludruk Besutan, dan Ludruk Panggung berupateater rakyat.
Adapun hasil penelusuran Kasemin (1999: 13-17) sebagai berikuit.

Pertama, Periode Ludruk Bandan merupakan hiburan kesenian Ludruk yang
pertama kali dinamakan Ludruk Bandan, walaupun sampai sekarang belum diketahui kapan
lahirnya, berkembang, siapa penciptanya seperti dikatakan Ki Soemadji A, dalam bahasa
Jawa pada majalah Jaya Baya. Jelasnya yang dipertunjukkan dalam Ludruk Bandan adalah
ilmu kesaktian dan ilmu mistis yang bisa juga untuk mengobati orang sakit. Peralatan yang
digunakan sangat sederhana, yaitu berupa jedhor, tidak memakai gamelan lengkap. Menurut
perkiraan Suripan, Ludruk Bandan lahir sekitar abad ke 13 dan abad ke 14, tetapi menurut Ki
Soemadji A. Ludruk Bandan lahir sekitar abad ke-12 sampai abad ke-15 di Jombang
(Kasemin, 1999: 13).

Kedua, setelah Ludruk Bandan Berakhir, kemudian lahir Ludruk Lerok. Kata Lerok
menurut Suripan dan Ki Soemadji A. berasal dari kata Lyra atau Kalyra yaitu alat musik
sgjenis Cemplung atau siter atau sejenis dat musik yang mirip kecapi. Henri Supriyanto
menjelaskan Lerok muncul di kalangan masyarakat Jombang. Berdasarkan analisis
Linguistik, kata Lerok merupakan varias ujar dari kata Lorek. Dikatakan Lorek karena para
pemain kesenian ini wgjahnya dirias model coretan agar tampak lucu dan sulit dikenali
wajah yang sebenarnya (Kasemin, 1999: 13-14).

Menurut Suripan (Kasemin, 1999: 13) pertunjukan Ludruk Lerok yang
dipertunjukkan adalah kekuatan gaib, batin, atau tenaga dalam dengan memakai iringan
musik yang disebut kalyra. Pada Ludruk Lerok sudah memakai nyanyian, kidungan atau
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sendhon Jawa. Ludruk Lerok diperkirakan lahir sekitar abad ke 16 sampai abad 18
(peralihan Sultan Agung ke Sunan Mangkurat Mas) di Sidoarjo.

Ketiga, dalam Ensiklopedi Seni Musk dan Seni Tari Daerah Jawa Timur
mengetengahkan tiga macam istilah Ludruk, yakni Ludruk Besut, Ludruk Besutan, dan
Ludruk Besep. Ludruk Besut artinya pertunjukan Ludruk dengan tokoh utama Besut, Ludruk
Besutan dengan menampilkan tiga tokoh panggung, yakni Kakang Besut, Paman Jamino
(Paman Ganda), dan istri Besut bernama Asmunah. Sedangkan, Ludruk Besep menampilkan
tiga tokoh yaitu Kakang Besut, istri Besut ernama Juminah, dan Juragan Celep. Iringan yang
digunakan ialah gamelan Laras Sendro yang terdiri atas kendang, saron, kempul, gong,
siter, dan dentem (Kasemin, 1999: 14).

Supriyanto (Kasemin, 1999: 15) menegaskan cerita yang dimainkan di kalangan
Ludruk Besutan sifatnya (berwujud) cerita novelle, artinya setiap ada pementasan Ludruk
Besutan ceritanya tetap dari itu ke itu sgja. Namun, dalam cerita itu penuh dengan ssmbol-
simbol (lambang) yang berisi kritik kehidupan (pasemon ngaurip, Jawa). Oleh sebab itu,
orang yang berperan sebagai Besut adalah orang yang mempunyai kemampuan lebih dalam
bidang ilmu kebatinan. Ludruk Besutan lahir antara tahun 1911 M hingga tahun 1931 M.
Daam tulisan Ki Soemadji dijelaskan bahwa dalam cerita Besut yang mencari istrinya
Asmunah sampai ke Jombang dan bertemu istrinya di kota tersebut.

Keempat, Kasemin (1999: 15-16) menjelaskan pada tahun 1932 M setelah kesenian
Ludruk Besut berubah menjadi Ludruk Stambul Jawi yang umumnya hanya kurang lebih
satu tahun, lalu muncul Ludruk Sandiwara atau Ludruk panggung. Namun, ciri-ciri khas dari
Ludruk Besutan masih digunakan dalam kesenian sandiwara yaitu (1) tari ngremo (Jogede
ngremo, Jawa), (2) kidungan (Gandhangan, Jawa), dan (3) dagelan.

Ludruk yang paling terkenal pada tahun 1930-an adalah Ludruk Cak Durasim. Pada
periode ini Ludruk Cak Durasm digunakan sebagai alat perjuangan kemerdekaan. Ludruk
Cak Durasim bernama L.O (Ludruk Organisatie) yang sangat terkenal pada zaman Jepang,
karena keberaniannya menyindir pemerintah pada waktu itu. Sindiran Cak Durasm pada
waktu itu melalui kidungan jula-juli yang berbunyi: Pagupon omahe dara, Melok Nippon
tambah sengsara (Pagupon rumahnya burung dara, Ikut Nippon tambah sengsara).

Akibat kidungan itu Cak Durasim dipanggil menghadap kepala kompeitai yang
menguasai wilayah Jombang dan Ludruk Cak Durasm dibubarkan, tidak boleh aktif
kembali. Setelah kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945, kesenian Ludruk tumbuh
pesat di beberapa daerah terutama Surabaya. Setelah tahun 1970 kesenian Ludruk benar-
benar berkembang dan mendapat kesempatan di hati masyarakat Jawa timur, bersifat
professional dan independen (Kasemin, 1999: 16).

Supriyanto (Kasemin, 1999: 12) membagi periode ludruk menjadi tiga periode yaitu
periode Lerok Ngamen, periode Lerok Besut, dan periode lahirnya ludruk sebagai teater
berlakon. Ludruk Ngamen merupakan hasil musyawarah Ludruk se-Jawa Timur yang
berlangsung di Surabaya pada tahun 1968. Hasil rumusannya menetapkan bahwa pada masa
awal Ludruk Jawa Timur dirintis oleh Pak Santik asal kabupaten Jombang. Hal tersebut
karena ia memiliki perwatakan yang lucu dan mempunyai tingkat humor yang tinggi dan
pada tahun1907 ia mulai bekerja sebagai pengamen dengan membawa iringan musik lisan
atau musik mulut.

Begitu banyak para ahli yang menjelaskan asal mula kesenian ludruk, namun belum
juga ditemukan titik terang siapa yang penciptanya, dari mana kesenian ludruk berasal, dan
kapan kesenian tersebut terbentuk. Hal tersebut belum disepakati secara tegas. Hanya sgja
ludruk bermula dari kesenian Besut, berasal dari Jombang, dan disahkan sebagai kesenian
khas Jawa Timur.
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2. Struktur Pementasan Ludruk

Struktur pementasan ludruk sgjak zaman awal kemerdekaan sampai saat ini tidak
mengalami  perubahan yang signifikan. Struktur pementasan ludruk selalu diikuti dari
generasi ke generas secara tradisiona. Artinya struktur atau urutan dalam pementasan
Ludruk tidak berubah dari zaman kemerdekaan hingga saat ini. Brandon dalam Peacock
(2005: 59) setiap pertunjukan ludruk adalah sekumpulan contoh dari genre ngremo, dagelan,
selingan, dan cerita tertentu. Dalam pendapat lain, struktur pementasan ludruk akan
diutarakan Kasemin (1999: 19-40) sebagai berikut.

Pertama, Pembukaan. Tari khas Jawa Timur atau Ngremo biasa digunakan sebagai
pembukaan ludruk. Arti Tari Remo ditinjau dari istilah kata ngremo berasal dari remong
yang berarti sampur (tari sampur). Sedangkan, ditinjau dari pengertian umum, tari ngremo
adalah suatu karya tari yang menggambarkan kegagahan, kepahlawanan masyarakat Jawa
Timur. Variasi Tari Remo terdapat beberapa gaya sesuai dengan daerah asalnya seperti Tari
Ngremo gaya Jombangan, tari ngremo gaya Malangan, dan tari ngremo gaya Surabayan
(Kasemin, 1999: 19).

Gerakan Tari Remo (Sulabi, 2017) pada awalnya digunakan sebagai tarian pembuka
dalam pertunjukan ludruk. Namun, saat ini dignakan untuk penyambutan tamu besar. Tari
Remo dapat ditarikan dengan gaya wanita atau gaya pria, baik ditampilkan bersama-sama
maupun sendiri. Seperti Grup Ludruk Mustika Jaya menampilkan Tari Remo gaya wanita
dengan penari dua sampai empat orang sekaligus. Jula-juli irama dua dengan intonasi lebih
cepat merupakan lantunan irama yang paling sering dimainkan untuk mengiringi Tari Remo
Jombangan. Gerakan Tari Remo terdiri dari beberapa gerakan tubuh yang sangat indah dan
syarat akan filosofis. Karakteristik yang paling utama dari tata gerak Tari Remo adalah
gerakan kaki yang rancak dan dinamis. Gerakan ini didukung dengan adanya bandul -bandul
(binggel atau gongseng) yang dipasang di pergelangan kaki. Bandul lonceng ini berbunyi
saat penari melangkah atau menghentakkan kakinya di panggung. Selain itu, ciri khas yang
lain adalah gerakan melempar selendang atau sampur secara cepat dan dinamis, gerakan
anggukan dan gelengan kepala, ekspres wajah, serta kuda-kuda penari membuat tarian ini
menjadi semakin atraktif. Gerakan yang sejatinya menggambarkan akan semangat
perjuangan.

Busana Tari Remo pria khas Jombangan (Boletan) terdiri atas ikat kepala (udeng)
setengah Bali dapat juga tidak mengenakan udeng, tidak mengenakan pakaian hanya
mengenakan boro-boro (semacam manik-manik yang dikenakan sebagai penutup dada),
celana hitam sebatas pertengahan betis yang dikait dengan jarum emas, sarung batik
menjuntai hingga ke lutut bercorak seperti batik yang biasa dikenakan lakon Bima Seno
dalam pewayangan, setagen yang diikat di pinggang, serta keris menyelip di belakang.
Penari memakai dua selendang, yang mana satu dipakai di pinggang dan yang lain
disematkan di bahu, dengan masing-masing tangan penari memegang masing-masing ujung
selendang. Selain itu, terdapat pula gelang kaki berupa kumpulan lonceng (gongseng) yang
dilingkarkan di pergelangan kaki kanan (Sulabi, 2016).

Sedangkan Tari Remo Jawa Timuran mengenakan pakaian, mengenakan udeng atau
ikat kepala dengan warna tidak terikat (bebas), mengenakan satu sampur atau selendang di
kaitkan pada pinggang kiri dan kanan, tidak mengenakan sampur pada bahu, dan
mengenakan satu gongseng pada kaki sebelah kanan. Remo Jawa Timuran lebih sering
dipentaskan ketimbang Tari Remo Boletan, karena Tari Remo Jawa Timuran banyak
seniman yang menguasal baik tarian maupun irama, sedangkan Tari Remo Boletan tidak
sembarang orang dapat menari dan mengiringi irama Tari Boletan. Jadi, perbedaan Tari
Remo Jawa Timuran dengan Boletan khas Jombang dari segi pakaian pada Jawatimuran
mengenakan pakaian sedangkan Boletan tidak, Jawa Timuran mengenakan satu sampur
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sedangkan Boletan mengenakan dua sampur. Namun, tidak menutup kemungkinan Tari
Remo Jawa Timuran menggunakan dua sampur (Sulabi, 2016).

Kedua, Atraksi Bedayan. Atraksi bedayan (thandakan, Jawa) adalah pertunjukan
seni tari dan olah suara yang dibawakan oleh para seniwati ludruk yang biasa dimainkan oleh
travesty (peran wanita yang dimainkan pria). Biasanya para seniman berjoget sambil
melantunkan nyanyian atau kidungan jula-juli Jawa Timuran. Atraksi bedayan sesungguhnya
merupakan acara unjuk kebolehan para travesti yang dimiliki grup ludruk. Semakin cantik
tandak yang dimiliki, semakin pintar ngidung, dan menyanyi dapat meningkatkan pamor
(citra) ludruk (Kasemin, 1999: 19).

Perkembangan Bedayan Jombang saat ini biasa disebut dengan istilah mode show,
yaitu pertunjukan menyanyi dan menari julajuli campur sari dengan mengenakan pakaian
tradisional berupa kebaya, jarik (kain panjang), konde, dan perhiasan secukupnya. Selain
pakaian tradisional, juga mengenakan pakaian modern (pakaian santai, pesta, pakaian
rekreasi, dan lain-lain). Ludruk Jombang mulai menampilkan mode show menggantikan
Bedayan dengan melantunkan jula-juli Jombangan diperkirakan tahun 1980-an. Pada tahun
1990-an Ludruk Jombang mulai merintis tandhak wedhok (penyanyi wanita) hal ini
disebabkan karena travesty telah kehilangan jati diri sesungguhnya yaitu sebagai laki-laki
dalam kehidupan sehari-hari dan kurangnya kedisiplinan dalam pertunjukan. Membaurnya
travesty dengan tandak wedhok menambah nilai lebih suatu grup ludruk. Namun, sangat
disayangkan lantunan kidungan Jombangan dalam atraksi Bedayan digantikan dengan
pertunjukan menari diiringi dengan campursari dan dangdut (Sulabi, 2016).

Ketiga, Adegan Lawak atau Dagelan. Dagelan merupakan salah satu episode dari
struktur penuh humor, yang dibawakan oleh sgjumlah pelawak atau dagelan Ludruk. Pada
adegan dagelan biasanya diawai dengan melantunkan kidungan julajuli oleh seorang
pelawak. Kemudian, disusul teman-teman pelawak lain untuk membawakan tema lawakan
tertentu. Latar belakang adanya peranan pelawak ludruk hampir selalu berperan sebagai
pembantu rumah tangga dalam ceri yang sebenarnya adalah persamaan dari peranan
Punakawan. Mereka dapat berbicara dengan bebas tentang masalah yang ada di masyarakat
(Kasemin, 1999: 19-27).

Peranan lawak atau dagelan sangat penting, selain dituntut untuk membuat penonton
tertawa melalui humornya yang spontanitas, pelawak ludruk juga harus mampu berperan
untuk mewakili karakter kerakyatan seperti menyampaikan informasi pembangunan,
menyampaikan ide baru tentang permasalahan yang sedang berkembang di masyarakat.
Ludruk Jombangan khususnya Grup Ludruk Mustika Jaya Jombang dalam lawakan atau
dagelan biasa menyampaikan dagelan tentang permasalahan yang ada di masyarakat seperti
narkoba, kekerasan, kriminal, pengalaman pribadi, program pemerintah, dan lain-lain
(Sulabi, 2016).

Keempat, Penyagjian Lakon atau Cerita. Lakon merupakan inti dari seluruh struktur
pementasan. Dalam menyajikan lakon biasanya dibagi-bagi dalam bentuk babak, tiap babak
dibagi-bagi terdiri atas beberapa adegan. Biasanya disda-sela babak disgikan disgikan
selingan yang dibawakan oleh seniwati untuk menyanyikan sebuah lagu atau mengkidungkan
sebuah tembang jula-juli (Kasemin, 1999).

Penyajian lakon cerita Ludruk Mustika Jaya menurut (Sulabi, 2016) terbagi menjadi
beberapa genre yaitu, cerita fiksi (Nguri-Nguri Nemu Wadi, Prahara Rani, Ahmad Geng
Motor, Ketiban Gayor, Dolek Balen, Balada Tandak Tayub, dan Surti), cerita klasik (Joko
Sambang, Sarip Tambak Oso, Sogol Pendekar Sumur), cerita anak misalnya Nyidam HP.
Lakon dibuat berdasarkan ide sendiri, rembuk anggota maupun kisah nyata. Penggunaan
bahasa dalam pementasan lakon cerita menggunakan bahasa sehari-hari (Bahasa Jawa dan
Bahasa Indonesia) dialek Jombangan untuk cerita anak dan cerita fiksi. Sedangkan, untuk
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cerita klask disgiikan dengan bahasa sehari-hari (bahasa Jawa) dialek Jombangan.
Penampilan kidungan dalam adegan lakon cerita sesuai kebutuhan atau menyesuaikan judul
ceritayang diperankan.

Dapat dissimpulkan sesungguhnya penampilan Ludruk Jombang memiliki struktur
pembuka (Tari Remo), Bedayan, Lawakan, dan pertunjukan lakon cerita. Sedangkan,
menurut Subuhadi (Supriyanto, 2004: 8-5) struktur pementasan Ludruk (1) kidungan tari
ngremo, (2) kidungan lawak, (3) kidungan bedayan, dan (4) kidungan adegan. Perbedaan ini
terletak pada pementasan bagian lawak dan bedayan. Menurut Subuhadi rangkaian
pementasan Ludruk menampilkan lawakan terlebih dahulu, selanjutnya menampilkan atraksi
bedayan. Sedangkan, Kasemin menampilkan atraksi bedayan terlebih dahulu selanjutnya
menampilkan lawakan. Perbedaan warna lokal pementasan Ludruk Jombangan dan
Jawatimuran dalam segi struktur tidak terdapat perbedaan. Namun, perbedaan yang dapat
dirasakan ataupun didengar secara langsung adalah logat atau dialek Jawa Timuran yang
terkesan mendayu atau memiliki irama ketika berdialog. Berbeda dengan dialek Jombangan,
diaek Jombang terdengar datar artinya tanpa adanya penggunaan irama dial og.

3. Kidungan dalam Kesenian Ludruk

Dalam sebuah pertunjukan ludruk, dikenal dengan istilah kidung. Di samping
dagelan sebagai ujung tombak dalam pertunjukan ludruk, kidung menjadi ciri khas sebuah
ludruk yang berfungs sebagai penyampai pesan, baik pesan moral maupun pembangunan.
Ludruk memiliki empat struktur dan kidungan menjadi bagian di dadamnya. Hal ini
menunj ukkan bahwa kidungan sebagai ciri dari kesenian Jawa Timur.

Kata kidung dalam sastra Jawa memiliki makna khusus dari zaman ke zaman. W.J.S
Poerwadarminto menerangkan bahwa kata kidung itu berarti “uran-uran” atau tembangan.
Selanjutnya dalam perkembangannya pada zaman sekarang kata kidung diartikan nyanyian
atau menyanyi (Supriyanto, 2004: 1). Sedangkan, menurut Kasemin (1999: 58) kidungan
dalam kebudayaan Jawa, khususnya di Jawa Timur merupakan sinonim kata gandhangan
yang bermakna uran-uran atau tembangan. Dalam bahasa Indonesia, kata kidung dapat
diartikan sebagai nyanyian atau menyanyi.

Lishijanto (2013: 43) juga sependapat dengan Supriyanto bahwa kidung dalam
bahasa Jawa memiliki arti tembang atau nyanyian jiwa yang diungkapkan dengan
spontanitas dari lubuk hati. Senandung jiwa tersebut atau nyanyian dapat mengungkapkan
perasaan yang sedang bahagia, gundah, sedih, cemas. Seseorang yang melantunkan sebuah
kidung disebut sedang ngidung atau nembang, yang mana ngidung tersebut menggunakan
bahasa khas Jawa Timur yang unik, jenaka, guyonan, kadang kala beris sindiran kepada
pihak lain, baik secara halus maupun secara kasar dan terang-terangan. Cara penyampaian
kritik dengan menggunakan kidungan jenaka membuat pihak yang di kritik tidak marah.
Oleh karena itu, kidungan dianggap merupakan cara yang paling mujarab dalam melakukan
kritik dan dapat memberikan motivasi baru bagi pihak yang dikritik.

Dapat disimpulkan dari pendapat beberapa para ahli, hakikat kidung adalah
tembangan atau nyanyian yang disgjikan dengan musik dan dialek khas Jawa Timur untuk
mengekspresikan kehidupan yang beris guyonan atau sindiran yang bermanfaat untuk
memberiakn ide atau motivasi kepada penikmat kesenian ludruk.

Peacock (2005: 61) mengungkapkan bahwa kidungan-kidungan entah menjadi
bagian selingan, ngremo, atau dagelan, semuanya memiliki struktur yang sama. Kidungan
tempo doeloe memiliki bentuk parikan atau pantun. Kidungan itu terdiri dari empat baris.
Baris pertama dan kedua merupakan sampiran, dan barisan ketiga serta keempat merupakan
is. kidungan. Ciri umum kosa kata yang digunakan menggambarkan tata kehidupan
masyarakat agraris. Oleh karena itu, pengidung memilik kata-kata tentang waktu misalnya
awan-awan (waktu siang), kata benda abang-abang, ani-ani, ai-ali, penyebutan nama
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tanaman jeruk, kenthang, awar-awar, kayu jati, atau penyebutan nama kota misalnya
Surabaya, Tanjung Perak, Jombang, Nganjuk, dan lain-lain.

Hutomo (Supriyanto, 2004: 1-8) menerangkan bahwa kata kidung sudah dijumpai
pada zaman Majapahit, dalam arti sgumlah puis sastra Jawa yang mempunyai aturan
tertentu. Aturan yang dimaksudkan meliputi: (1) jumlah baris pada bait tertentu, (2) jumlah
suku kata setiap baris tertentu, dan (3) rima akhir setiap baris tertentu. Ludruk memiliki ciri
nyanyian khas dengan iringan jula-juli yang disebut kidungan Ludruk. Gambaran secara
keseluruhan mengenai ragam atau macam-macam kidungan telah diuraikan oleh Nelwan
Subuhadi “Dalam satu lakon dikenal dengan empat macam kidungan, yaitu kidungan tari
ngremo, kidungan lawak, kidungan bedayan, dan kidungan adegan.

Kidungan Tari Remo bersifat resmi, tegas, tidak terladu beragam (cengkok atau
varias irama). Isi biasanya berupa ucapan selamat datang, perkenalan dengan nama
perkumpulan sandiwara Ludruk, serta permintaan maaf bila terjadi kekeliruan dalam
pementasan tersebut.

Kidungan Bedayan. Istilah bedayan (Bedhayan: Jawa) pada sandiwara Ludruk tidak
sama dengan istilah bedhayan pada seni Bedhayan Simpi di lingkungan Keraton Y ogya atau
Solo. Bedayan pada Ludruk adalah penampilan sgfumlah tandak (tempo dulu travesty) yang
menari dan menyanyi di atas panggung. Grup teater ludruk yang baik adalah grup ludruk
yang memiliki sgjumlah tandak yang berwajah cantik dan bersuara merdu.

Sebelum tahun 1980-an ludruk di Jombang menampilkan kidungan julajuli
Jombangan dengan berbagai irama. Seperti lamba, irama siji, irama loro, treteg, dan pegon
sesua kemampuan pengidung. Namun, perkembangan julajuli dalam bedayan saat ini
tergantikan dengan penampilan tandak wedhok juga waria menyanyikan campur sari. Tarian
dan campur sari dibawakan kurang lebih sepuluh seniwati. Dalam pertunjukan bedayan
biasanya dipandu oleh pemandu acara (MC) laki-laki yang memiliki suara bagus dalam grup
ludruk di Jombang (Sulabi, 2017).

Kidungan Lawak. Kualitas sandiwara ludruk sering diukur dari kualitas pelawak dan
humor yang diciptakan. Maka, parikan lawak bagaikan ujung tombak perkumpulan ludruk.
Kidungan lawak yang bermutu adalah lawak yang berkemampuan menyajikan daya tarik
kritik sosia yang tgjam, tetapi masih berada dalam norma-norma budaya Jawa. Parikan
lawak juga berisi pesan-pesan tertentu, misalnya untuk keberhasilan pembangunan desa.

Kidungan lawak ludruk di Jombang ditampilkan dengan warna guyonan dibawakan
seorang pelawak. Pada awal pembuka atau bagian poos, dilanjutkan ngidung dengan
menggunakan dengan irama lombo. Poos atau pembuka dilanjutkan dengan irama lombo
merupakan jula-juli yang biasa dialunkan pelawak pertama (lawak pur). Ngepur merupakan
kidungan awal pada bagian lawak yang disampaikan oleh satu orang pelawak. Biasanya,
kidungan yang disampaikan mewakili kisah lawakan yang akan di tampilkan. Tema
kidungan yang diangkat ludruk di Jombang berupa permasalahan mengenai isu sosial,
kondisi alam dan lingkungan, kriminal, program pemerintah dan berujung pada g akan atau
solusi permasalahan (Sulabi, 2017).

Berbicara mengenai kidungan lawakan Sulabi (2017) menuturkan biasa membagi
menjadi tiga babakan dalam sekali ngepur, yaitu (1) poos, (2) lombo irama satu, dan (3)
treteg. Jula-juli lombo menjadi khas dari kidungan lawakan, karena mudah dibawakan dan
memang ciri dari kidungan. setelah ngepur, pengidung mengulas sedikit tentang
permasalahan yang dibicarakan dalam kidungan sembari menunggu teman lawakan. Dalam
lawakan bahasa yang digunakan oleh ludruk Jombang adalah bahasa yang lugas dan sebisa
mungkin menggunakan Bahasa Jawa krama ingil sekalipun tercampur dengan Bahasa Jawa
Ngoko. Hal ini difungsikan sebagai pembelgjaran tata krama dan menghormati penonton
baik tamu undangan maupun penonton lokal. Perbedaan bahasa yang digunakan ludruk
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Jombang dengan Ludruk Jawatimuran sama hanya dengan kidungan pada babakan yang
lain. Perbedaannya terletak pada dialek atau irama pembicaraan, Jawatimuran terkesan
memiliki irama naik sedangkan Jombangan memiliki dialek datar.

Kidungan Adegan. Kidungan adegan di sini adalah lagu julajuli yang isinya
dikaitkan dengan cerita pertunjukan dengan tujuan untuk membentuk suasana. Adegan yang
dimaksudkan adalah adegan sedih, gembira atau adegan percintaan dua tokoh di atas
panggung. Nilai dan isi kidungan adegan seperi dialog padalakon.

4. Tataran Fonologi

Chaer (2012: 102) menjelaskan bahwa bidang linguistik yang mempelgari,
menganalisis, dan membicarakan runtutan bunyi-bunyi bahasa disebut fonologi. Secara
etimologi terbentuk dari kata fon yaitu bunyi, dan logi yaitu ilmu. Jadi, jika disimpulkan
berdasarkan pemaparan Chaer, fonologi adalah ilmu yang mengkaji bunyi bahasa.

Bunyi menurut Aprilia Senja dan Fajri dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia
(KLBI: 190) merupakan sesuatu yang dapat didengar oleh telinga. Apabila puisi dibacakan,
apa sgja yang didengar itulah yang disebut dengan bunyi. Bunyi dalam tubuh puisi memiliki
peranan penting, salah satunya memberi nilai estetik pada puisi. Dengan susunan bunyi
tertentu, penikmat puis bisaterbawa kepada suasana tertentu.

Dalam pembacaan puisi sering didengar pengulangan-pengulangan bunyi yang
variatif. Baik pada awal kalimat, tengah kalimat, maupun akhir kalimat. Dalam puis biasa
ditemui aliterasi dan asonansi, bunyi ini memberikan kesan indah dan memberi kelancaran
penyair dalam melantunkan puisi.

Pertama, Aliterasi. Gaya bahasa yang berwujud perulangan bunyi konsonan yang
sama. Biasanya digunakan dalam puis, kadang dalam prosa, untuk perhiasan atau untuk
penekanan (Keraf, 2010: 130). Seperti yang dijel askan dalam contoh berikut.

(D) Takut titik lalu tumpah.

2 Keras-keras kerak kenaair lembut juga.

Sedangkan, aliteras (KLBI: 45) diartikan sebagai pengulangan bunyi konsonan dari
dari kata-kata yang berurutan. Dengan demikian, dapat disimpulkan berdasarkan dua
pendapat, aliterasi yaitu perulangan bunyi atau suku kata yang sama dalam dua kata atau
lebih dalam satu atau beberapa larik yang menghasilkan efek-efek estetik yang nyata
Aliterasi dapat menghasilkan tekanan dan bunyi indah yang sama dengan efek tekanan dari
rima akhir, bisa sgja dihasilkan dari efek pengulangan konsonan, atau gabungan konsonan
vokal, baik berada di tengah maupun akhir.

Pada contoh (1) memberikan efek tekanan dari akhir kata berupa konsonan dan
bertemu pengulangan suku kata yang sama, contoh (1) menunjukkan penegasan struktur
yang nantinya akan memberikan lambang makna tersendiri. Sedangkan, pada contoh (2)
terjadi pengulangan kata dan pengulangan bunyi konsonan. Pemilihan kata yang tepat
membuat bahasa menjadi mudah disampaikan dan mudah untuk dilafalkan.

Kedua, Asonans. Keraf (2010: 130) mengungkapkan asonansi adalah gaya bahasa
yang berwujud perulangan bunyi vokal yang sama. Biasanya digunakan dalam puisi, kadang
dalam prosa, untuk memperoleh efek penekanan atau sekedar keindahan. Sedangkan dalam
(KLBI: 88) asonanasi dapat diartikan sebagai purwakanti, pengulangan bunyi vokal pada
deretan kata. Jadi, asonans adalah pengulangan bunyi vokal yang sama, baik pada tengah
maupun bunyi akhir karya sastra. Contoh asonansi sebagai berikut.

(©)) Ini muka penuh luka siapa punya

Pada contoh (3) dipaparkan pengulangan vokal [u] dan [a], pengulangan vokal pada
kalimat tersebut menimbulkan kesan kehalusan, kelembutan, kemerduan atau keindahan
bunyi.
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M etode Penelitian

Sebuah penelitian memerlukan cara untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Jika
memiliki prosedur atau cara maka penelitian tersebut akan terstruktur dan berjalan dengan
baik. Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu menentukan desain penelitian.
Penelitian dilakukan memerlukan metode yang bercorak ilmu atau metode ilmiah. Dalam
penelitian diperlukan adanya metode yang khas, dengan tujuan untuk menghadirkan data
yang optimal.

M etode penelitian sastra menurut Endraswara (2008: 8) adalah cara yang dipilih oleh
peneliti dengan mempertimbangkan bentuk, isi, dan pendekatan sebagai subjek kajian.
Sedangkan, Arikunto berpendapat metode penelitian adalah cara yang digunakan peneliti
dalam mengumpulkan data penelitiannya (Arikunto, 2013: 203).

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu metode pemecahan masalah
menggunakan data empiris. Oleh karena, data yang dihasilkan adalah data deskriptif berupa
data tertulis atau lisan di masyarakat mengenai cerita kehidupan. Sumber data penelitian
kualitatif adalah tampilan yang berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh
pendliti (Arikunto, 2013: 22).

Ratha (2015: 46) menjelaskan metode kualitatif merupakan penelitian yang
memanfaatkan cara-cara penafsiran dengan menyajikan dalam bentuk deskripsi. Penelitian
kualitatif memberikan perhatian pada data ilmiah, yang melibatkan pelantun kidungan,
lingkungan sosial tempat pelantun (juru kidung) berada. Objek penelitian ini adalah
kidungan dalam Kesenian Ludruk Mustika Jaya sebanyak 25 judul kidungan. Kidungan
tersebut dalam bentuk dokumen tertulis sebanyak 19 judul dan dokumentas rekaman
sebanyak 6 judul. Adapun lokasi penelitian yang dijadikan peneliti untuk memperoleh atau
pencarian data objek dalam penelitian ini adalah Desa Dukuh Arum, Kecamatan Megaluh,
Kabupaten Jombang dan Dusun Bendo, Desa Sentul, Kecamatan Tembelang, Kabupaten
Jombang.

Sudikan (2014: 235) dalam pendlitian kebudayaan menjelaskan bahwa pada
dasarnya pendliti sebaiknya tidak menentukan jumlah informan. Tergantung pada sasaran
yang akan dicapai. Peneliti sependapat dengan pendapat Sudikan, oleh karena pendliti
berpikir semakin banyak informan, maka data yang diperoleh semakin cepat dan banyak.
Penentuan informan dalam penelitian ini ada dua (1) Pak Warto (Kabuh), (2) Pak Sulabi
(Bendo, Tembelang).

Penelitian tidak terlepas dari teknik pengumpulan data. Pengumpulan data harus
dilakukan dan disusun dengan sistematis agar penelitian dapat berjalan sesuai tujuan yang
diharapkan. Data sebagai bahan dasar penelitian sehingga pengumpulan data sangat penting
bagi peneliti.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian sastra lisan menurut Sudikan (2014: 244)
menggunakan (1) teknik perekaman, baik audio maupun audio-visual, (2) pemotretan, (3)
pengamatan secara cermat, (4) pencatatan, dan (5) wawancara mendalam. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan teknik penelitian yang diungkapkan oleh Sudikan, yaitu (1)
mengadakan pengamatan di lokasi penelitian, di Jombang, (2) pengumpulan dokumen
berupa naskah kidungan dan keping CD pementasan Ludruk Mustika Jaya Jombang, (3)
wawancara mengenai pengalaman informan dalam bidang Ludruk dan ciri fisik berikut
pengaplikasian kidungan Ludruk Mustika Jaya Jombang, (4) melakukan transkripsi naskah
kidungan dan keping CD, dan (5) menerjemahkan data kidungan dari Bahasa Jawa menjadi
Bahasa Indonesia.

Teknik analisis data penelitian merupakan bagian yang tidak terlepas dari
pengumpulan data, lebih khususnya dalam penelitian sastra lisan. Data dan informasi yang
berhasil dikumpulkan akan diklasifikaskan berdasarkan teori yang digunakan untuk
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mengkaji data penelitian. Menurut Bogdan dan Biklen (Moleong, 2007: 248) andlisis data
dilakukan dengan cara bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting, apa yang dipelgari dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain. Tahapan andisis data merupakan tahapan yang sangat
menentukan karena berdasarkan kaidah-kaidah yang dihubungkan dengan objek penelitian
yang diperoleh, dengan upaya mengklasifikasikan, menyamakan data yang sama dan
membedakan data yang berbeda-beda.

Has| Analisis Data dan Pembahasan

Kgjian bahasa yang digunakan untuk menganalisis tataran fonologi kidungan dalam
kesenian ludruk adalah kajian tataran fonologi yang mencakup tentang aliterasi dan asonansi.
Adapun temuan data penelitian dan analisis data penelitian dijelaskan oleh peneliti sebagai
berikut.

1. Bentuk Aliteras Kidungan dalam K esenian Ludruk

Tataran fonologi dimunculkan melalui aiteras dan asonansi. Fonologi dapat
dimaknai sebagai pilihan kata yang diseleksi berdasarkan bunyi untuk menghasilkan
pengulangan yang variatif. Aliterasi dapat dikatakan sebagai pengulangan bunyi konsonan
yang sama. Aliteras digunakan dalam kidungan ludruk untuk memperindah dan
memperlancar pengucapan. Berikut ini merupakan deskrips analisis bentuk aliteras
kidungan dalam kesenian ludruk.

Kesenian hgunu tugase seniman
Kanggo ngudi persatuan lan kesatuan

Tansah gugah gregete pembangunan

Ning pendidikan mental ora ketinggalan
Terjemahan:

Kesenian itu tugasnya seniman

Berguna untuk kesatuan dan persatuan

Untuk membangkitkan semangat pembangunan
Dalam pendidikan mental tidak ketinggalan

Aliteras pada kutipan data di atas adalah pengulangan fonem konsonan /n/. Seperti
kata kesenian, ngunu, seniman pada baris pertama mengandung fonem /n/. Baris kedua
mengandung fonem /n/ pada kata persatuan lan kesatuan. Kata tansah dan pembangunan
pada baris ketiga juga diakhiri fonem /n/. Pada baris keempat kata Ning, pendidikan, mental,
ketinggalan mengandung fonem /n/. Setiap baris dalam kutipan kidungan di atas
mengandung fonem /n/.

Pengulangan fonem /n/ di setiap baris kidungan merupakan tanda dari aliteras, yaitu
pengulangan konsonan baik dalam satu baris, bait, maupun kalimat. Apabila mengamati
kutipan data di atas, setiap akhir baris kidungan selalu diakhiri dengan fonem /n/. Seperti
pada baris pertama dimunculkan pada kata seniman, baris kedua akhiran /n/ pada kata
kesatuan, pada baris ketiga akhiran fonem /n/ dimunculkan pada kata pembangunan, dan
kata ketinggalan diakhiri fonem /n/. Setiap akhir baris kutipan data selalu diakhiri fonem
konsonan /n/.

Pengidung dituntut berwawasan luas untuk menentukan topik kidungan dan
memiliki perbendaharaan banyak. Oleh karena, proses penciptaan kidungan juga
memperhatikan diksi dengan tujuan keindahan kidungan. Cak Sulabi, pengidung Ludruk
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Mustika Jaya sangat kreatif dalam menciptakan kidungan. Hal itu bisa dibuktikan dengan
banyaknya pengulangan fonem /n/ dalam kutipan data kidungan. Fonem /n/ merupakan
bunyi konsonan apikoalveolar atau pel afalannya dengan menggunakan ujung lidah dan ceruk
gigi atas. Sehingga, menimbulkan bunyi nasal atau dengung. Efek yang ditimbulkan ketika
pelafalan fonem /n/ adalah adanya penekanan pada kata yang mengandung fonem /n/. jika
dilakukan secara berulang akan membantu pendengar dalam mengingat kidungan yang
dilantunkan. Penonton akan lebih paham pesan yang disampaikan pengidung apabila
terdapat intonas menekan. Di samping itu, pengulangan yang variatif dapat menciptakan
nyanyian yang indah dan bernilai untuk diingat juga ditirukan.

Ana wedhus sing dadi kipper
Ana menjangan budhal bal-balan

Adhikku nom-noman aja ugal-ugalan
Tumindak’o sing bagus uga sing bener
Terjemahan:

Adarusa berangkat sepak bola
Adakambing jadi penjaga gawang
Saudaraku yang muda jangan ugal-ugalan
Bersikaplah yang baik juga yang benar

Perbedaan bunyi akhir kidungan pada kutipan data di atas menjadi nila khas
tersendiri kidungan tersebut diciptakan. Kutipan kidungan di atas memiliki rima akhir a-b-b-
a. Seperti pada baris pertama diakhiri dengan fonem /r/ pada kata kipper memiliki makna
penjaga gawang. Begitu juga, dengan baris keempat diakhiri dengan fonem /r/ pada kata sing
bener. Pada baris kedua diakhiri dengan fonem /n/ pada kata bal-balan. Pada baris ketiga
diakhiri fonem /n/ pada kata ugal-ugalan.

Penciptaan kidungan ternyata juga memperhatikan diksi sehingga menghasilkan
pengulangan bunyi yang bervariatif. Keindahan kutipan data di atas tidak berakhir hanya
sebatas rima sgja, namun dilanjutkan pada munculnya aliterasi pada baris kedua dan ketiga.
Aliteras atau pengulangan variatif bunyi konsonan merupakan bagian dari puitika. Pada
baris kedua pengulangan bunyi konsonan /n/ pada kata Ana, menjangan, bal-balan dan pada
baris ketiga pengulangan konsonan /r/ terjadi pada kata nom-noman, ugal-ugalan. Kutipan
kidungan KD06.T1 merupakan parikan atau kidungan tempo dulu yang memperhatikan
aturan dan isi dari kidungan. Pengulangan konsonan menjadi intonasi penghambat sekaligus
memberikan tanda untuk bagian kidungan yang penting.

Konsonan fonem /n/ merupakan bunyi konsonan apikoalveolar atau pelafalannya
dengan menggunakan ujung lidah dan ceruk gigi atas. Sehingga, menimbulkan bunyi nasal
atau dengung. Efek yang ditimbulkan ketika pelafalan fonem /n/ adalah adanya penekanan
pada kata yang mengandung fonem /n/. Jika dilakukan secara berulang akan membantu
pendengar dalam mengingat kidungan yang dilantunkan. Penonton akan lebih paham pesan
yang disampaikan pengidung apabila terdapat intonasi menekan. Di samping itu,
pengulangan yang variatif dapat menciptakan nyanyian yang indah dan bernilai untuk diingat
jugaditirukan.

Pameran pangkat uga kekayaan
Jaman saiki wis ketinggalan
Sng kita butuhno mung kesadaran

Kanggo nyuksesno keamanan lingkungan
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Terjemahan:

Pameran pangkat juga kekayaan

Zaman sekarang sudah tertinggal

Y ang kita butuhkan hanyalah kesadaran
Untuk mensukseskan keamanan lingkungan

Aliteras pada kutipan data di atas adalah pengulangan fonem konsonan /n/. Seperti
kata pameran, kekayaan pada baris pertama mengandung fonem /n/. Baris kedua
mengandung fonem /n/ pada kata jaman, ketinggalan. Kata butuhno, kesadaran pada baris
ketiga juga diakhiri fonem /n/. Pada baris keempat kata keamanan, lingkungan mengandung
fonem /n/. Setiap baris dalam kutipan kidungan di atas mengandung fonem /n/. Pengulangan
fonem /n/ di setigp baris kidungan merupakan tanda dari aiterasi, yaitu pengulangan
konsonan baik dalam satu baris, bait, maupun kalimat. Apabila diamati kutipan data di atas
setiap akhir baris kidungan selalu diakhiri dengan fonem /n/. Seperti pada baris pertama
dimunculkan pada kata kekayaan, baris kedua akhiran /n/ pada kata ketinggalan, pada baris
ketiga akhiran fonem /n/ dimunculkan pada kata kesadaran, dan kata lingkungan diakhiri
fonem /n/ pada baris keempat. Setiap akhir baris kutipan data selalu diakhiri fonem konsonan
n/.

Dalam penciptaan kidungan pengidung dituntut berwawasan luas untuk menentukan
topik kidungan dan memiliki perbendaharaan kata yang banyak untuk mengaplikasikan diks
agar tercipta kidungan yang apik. Cak Sulabi, pengidung di kelompok Ludruk Mustika Jaya
sangat kreatif dalam menciptakan kidungan. Ha itu dibuktikan dengan banyaknya
pengulangan fonem /n/ dalam kutipan data kidungan. Fonem /n/ merupakan bunyi konsonan
apikoalveolar atau pelafalannya dengan menggunakan ujung lidah dan ceruk gigi atas.
Sehingga, menimbulkan bunyi nasal atau dengung. Efek yang ditimbulkan ketika pelafalan
fonem /n/ adalah adanya penekanan pada kata yang mengandung fonem /n/. Jika dilakukan
secara berulang akan membantu pendengar dalam mengingat kidungan yang dilantunkan.
Penonton akan lebih paham pesan yang disampaikan pengidung apabila terdapat intonas
menekan. Di samping itu, pengulangan yang variatif dapat menciptakan nyanyian yang indah
dan bernilai untuk diingat juga ditirukan.

Pencurihan lan perampokan
Kekerasan uga pembunuhan

Miras narkoba sing dadi lantaran

Sampek akeh korban sak dalan-dalan
Terjemahan:

Pencurian dan perampokan

K ekerasan juga pembunuhan

Minuman keras, narkoba yang jadi pelarian
Sehingga banyak yang menjadi korban

Kidungan menceritakan kejadian yang ada di lingkungan kita sehari-hari. Begitu
mudah untuk diingat dan didengarkan. Karena adanya pemilihan kata dan penyusunan kata
menjadi kalimat yang indah untuk didengar. Pengulangan bunyi tersebut berwujud aliterasi.
Aliterasi pada kutipan data di atas adalah pengulangan fonem konsonan /r/. Seperti  kata
pencurian, lan, perampokan pada baris pertama mengandung fonem /n/. Baris kedua
mengandung fonem /n/ pada kata kekerasan dan pembunuhan. Kata narkoba dan lantaran
pada baris ketiga juga diakhiri fonem /n/. Pada baris keempat kata korban dan dalan-dalan
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mengandung fonem /n/. Setiap baris dalam kutipan kidungan di atas mengandung fonem /n/.
Pengulangan fonem /n/ di setiap baris kidungan merupakan tanda dari aiterasi, yaitu
pengulangan konsonan baik dalam satu baris, bait, maupun kalimat.

Apabila diamati kutipan data di atas setigp akhir baris kidungan seldu diakhiri
dengan fonem /n/. Seperti pada baris pertama dimunculkan pada kata perampokan, baris
kedua akhiran /n/ pada kata pembunuhan, pada baris ketiga akhiran fonem /n/ dimunculkan
pada kata lantaran, dan kata dalan-dalan diakhiri fonem /n/ pada baris keempat. Setiap akhir
baris kutipan data di atas selau diakhiri fonem konsonan /n/. Proses penciptaan kidungan
sangat memperhatikan diksi dengan tujuan keindahan kidungan. Cak Sulabi, pengidung
Ludruk Mustika Jaya sangat kreatif dalam menciptakan kidungan. Hal itu dibuktikan dengan
banyaknya pengulangan fonem /n/ dalam kutipan data kidungan.

Fonem /n/ merupakan bunyi konsonan apikoalveolar atau pelafalannya dengan
menggunakan ujung lidah dan ceruk gigi atas. Sehingga, menimbulkan bunyi nasal atau
dengung. Efek yang ditimbulkan ketika pelafalan fonem /n/ adalah adanya penekanan pada
kata yang mengandung fonem /r/. Jika dilakukan secara berulang akan membantu pendengar
dalam mengingat kidungan yang dilantunkan. Penonton akan lebih faham pesan yang
disampaikan pengidung apabila terdapat intonasi menekan. Di samping itu, pengulangan
yang variatif dapat menciptakan nyanyian yang indah dan bernilai untuk diingat juga
ditirukan.

Kesempatan kanggo nom noman sing pengangguran
Sng duwe kepinteran lan keterampilan

Kanggo nambah pengalaman, ngurangi pengangguran
Kanggo ningkatno urip kang mapan

Terjemahan:

K esempatan untuk anak muda yang pengangguran

Y ang punya kecerdasan dan ketrampilan

Untuk menambah pengalaman, mengurangi pengangguran
Untuk meningkatakan hidup yang mapan

Aliteras pada kutipan data di atas adalah pengulangan fonem konsonan /n/. Seperti
kata kesempatan, nom-noman, pengangguran pada baris pertama mengandung fonem /r/.
Baris kedua mengandung fonem /n/ pada kata kepinteran, lan, keterampilan. Kata nambah,
pengalaman, pengangguran pada baris ketiga juga diakhiri fonem /n/. Pada baris keempat
kata ningkatno, mapan mengandung fonem /n/. Setiap baris dalam kutipan kidungan di atas
mengandung fonem /n/. Pengulangan fonem /n/ di setiap baris kidungan merupakan tanda
dari aliterasi, yaitu pengulangan konsonan baik dalam satu baris, bait, maupun kalimat.

Apabila diamati kutipan data di atas setigp akhir baris selau diakhiri dengan fonem
In/. Seperti pada baris pertama dimunculkan pada kata pengangguran, baris kedua akhiran
/n/ pada kata kepinteran lan keterampilan merupakan jgjaran aliterasi yang variatif. Setiap
akhir kata pada baris kedua selalu diakhiri fonem /n/ ini merupakan keunikan tersendiri pada
kutipan data di atas. pengidung memberikan akhiran yang sama dengan mel etakkan imbuhan
awalan dan akhiran secara seimbang. Dan, memberikan sentuhan yang indah untuk aliterasi
bagian kidungan. Pada baris ketiga, akhiran fonem /n/ dimunculkan pada kata pengangguran
diakhiri fonem /n/. Pada baris keempat fonem /n/ terdapat pada kata mapan. Setiap akhir
baris kutipan data di atas selau diakhiri fonem konsonan /n/ membuat kutipan kidungan
tambah indah untuk didengarkan.
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Pengidung dituntut berwawasan luas untuk menentukan topik kidungan dan
memiliki perbendaharaan banyak. Karena proses penciptaan kidungan juga memperhatikan
diksi dengan tujuan keindahan kidungan. Kreativitas pengidung bias dilihat dari banyaknya
pengulangan fonem, terutama fonem /n/ dalam kutipan data kidungan. Fonem /n/ merupakan
bunyi konsonan apikoalveolar atau pel afalannya dengan menggunakan ujung lidah dan ceruk
gigi atas. Sehingga, menimbulkan bunyi nasal atau dengung. Efek yang ditimbulkan ketika
pelafalan fonem /n/ adalah adanya penekanan pada kata yang mengandung fonem /n/. jika
dilakukan secara berulang akan membantu pendengar dalam mengingat kidungan yang
dilantunkan. Penonton akan lebih paham pesan yang disampaikan pengidung apabila
terdapat intonas menekan. Di samping itu, pengulangan yang variatif dapat menciptakan
nyanyian yang indah dan bernilai untuk diingat juga ditirukan.

2. Bentuk Asonansi Kidungan dalam Kesenian Ludruk

Fonologi dapat dimaknai sebagai pilihan kata yang diseleksi berdasarkan bunyi guna
menghasilkan pengulangan yang variatif. Asonansi dalam kaitannya dengan tataran fonol ogi
dapat dikatakan sebagai pengulangan bunyi vokal yang sama. Asonans digunakan dalam
kidungan ludruk untuk memperindah dan memperlancar pengucapan. Berikut ini merupakan
deskrips analisis bentuk alsonansi kidungan dalam kesenian ludruk.

Musibah negara tansah ngombro wara
Saya gawe susahe menungsa

Tanpa salah uga tanpa dusa

Kenek bebojo korban banda nyawa

Terjemahan:

Musibah Negara terus menyebarkan pengumuman
Semakin membuat manusia susah

Tanpa salah juga tanpa dosa

Suami / istri menjadi korban nyawa

Kutipan data di atas menceritakan tentang musibah yang terjadi di negara kita
Pengidung menceritakan secara gamblang pada kidungan, seperti yang tercantum di atas. Di
setigp bait kidungan tentu mengandung susunan bunyi yang berbeda. Hal tersebut terjadi
pada kutipan data kidungan. Dalam penciptaan, pengidung menggunakan huruf vokal /of
lebih dominan dalam karya tersebut. Bila dibaca secara seksama akan banyak tertulis huruf
fal yang lebih dominan. Namun, apabila mengikuti aturan kaidah bahasa Jawa maka
pelafalan untuk kosakata tertentu penggunaan vokal /a/ dalam penulisan, maka akan dibaca
/ol.

Pengulangan vokal /o/ dalam kutipan data di atas seperti pada kata negara, hgombro
woro terdapat pada baris pertama. Pada baris kedua soyo, menungso mengandung vokal /o/
pada setiap kata. Pada baris ketiga tanpo, ugo, tanpo, duso mengandung vokal /o/. Pada baris
keempat vokal /o/ terdapat pada kata bebojo, korban, banda, nyawa. Semua baris kidungan
didominas oleh bunyi voka /o/. Hal ini menunjukkan bahwa kutipan data merupakan
asonanasi atau pengulangan bunyi vokal dalam kidungan.

Vokal /o/ diucapkan dengan posisi lidah dengan ketinggian sedang dan dikeluarkan
melalui lidah bagian belakang. Vokal /o/ apabila dulafalkan secara berulang maka akan
memiliki fungsi sebagai pelumas. Oleh karena, sesungguhnya huruf vokal digunakan untuk
memperlancar pelafalan ujaran. Begitu dengan pengidung, pemilihan kata yang tepat akan
memberikan kenyamanan dalam ujaran dan dapat memberikan kesan keindahan pada
kidungan yang dilantunkan.
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Ana menjangan budhal bal-balan
Ana wedhus sing dadi kiper

Adhikku nom-noman aja ugal-ugalan
Tumindak’o sing bagus uga sing bener
Terjemahan:

Adarusa berangkat sepak bola
Adakambing jadi penjaga gawang
Saudaraku yang muda jangan ugal-ugalan
Bersikaplah yang baik juga yang benar

Asonans silang dapat menjadi variasi dalam kidungan, yang memberikan nilai
keindahan. Seperti pada kutipan data di atas, pada baris pertama bunyi voka yang dominan
adalah vokal /a/ sama dengan kidungan baris keempat. Pada baris pertama vokal /a/ yang
dominan yaitu terdapat pada kata menjangan, budhal, bal-balan. Sedangkan, baris ketiga
pengulangan vokal /al terdapat pada kata adhikku, nhom-noman, ugal-ugalan. Keserasian
penggunaan vokal /a/ merupakan akibat dari adanya penggunaan asonansi atau pengulangan
huruf vokal.

Perpaduan vokal /a/ dengan beberapa konsonan akan memberikan efek lancar dapat
juga memberikan efek berat pada pelafalan. Pada baris pertama terdapat kata menjangan,
vokal /al berkombinas dengan bunyi /ng/ akan menghasilkan bunyi nasal dengan efek
lancar. Vokal /&l dokombinasikan dengan konsonan /I/ secara berulang memberikan kesan
kelembutan ketika didengarkan. Pengulangan vokal /a/ didominasikan dengan konsonan
akan menimbulkan bunyi yang merdu dan indah.

Aja digawe-gawe nek nutuk kenthongane

Kenthongan munu ana iramane

Sng digugah gak kaget pikire

Uga sing ronda kajen awake

Terjemahan:

Jangan asal-asalan kalau memukul kentongan

Karena kentongan itu ada iramanya

Supaya yang dibangunkan tidak terkejut pikirannya

Juga yang ronda dihargai dirinya

Kutipan data di aas menceritakan tentang kerukunan antarwarga dengan
mewujudkan kampung yang aman, melalui program siskamling. Pengidung menceritakan
bagaimana cara mewujudkan kampung yang aman, etika dalam program siskamling, dan
menceritakan hal-hal yang berbau kerukunan sesama warga. Di setiap bait kidungan tentu
mengandung susunan bunyi yang berbeda. Hal tersebut terjadi pada kutipan data kidungan di
atas. Pada bait kelima kidungan diciptakan dengan mengkolaborasikan sebagian besar vokal

/el. penggunaan vokal /e/ dipadu dengan berbagai macam konsonan akan menimbulkan
bunyi yang indah.

Dalam penciptaan, pengidung menggunakan huruf vokal /e/ lebih dominan dalam
karya tersebut.Seperti digawe-gawe, nek, kentongane. Pada baris kedua mengandung vokal
/el pada kata kentongane dan iramane. Pada baris ketiga terdapat frase kaget pikire
mengandung vokal /e/ secara berurutan. Pada baris keempat terdapat frase kajen awake juga
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mengandung vokal /e/ pada akhir kedua kata. Hal ini merupakan ciri dari asonansi, yaitu
adanya pengulangan huruf vokal secara berurutan. Vokal /e/ dalam puis digunakan sebagai
pelicin atau memperlancar pengucapan, di sisi lain sebagai perhiasan untuk mempercantik
susunan suara puisi, begitu juga dengan kidungan.

Pameran pangkat uga kekayaan

Jaman saiki wis ketinggalan

Sng kita butuhno mung kesadaran

Kanggo nyuksesno keamanan lingkungan
Terjemahan:

Pameran pangkat juga kekayaan

Zaman sekarang sudah tertinggal

Y ang kita butuhkan hanyalah kesadaran
Untuk mensukseskan keamanan lingkungan

Asonans dapat menjadi variasi dalam kidungan yang memberikan nilai keindahan.
Seperti pada kutipan data di atas, pada baris pertama bunyi vokal yang dominan adalah vocal
/al. Pada baris pertama vokal /a/ yang dominan yaitu terdapat pada kata pameran, pangkat,
kekayaan. Sedangkan, baris kedua pengulangan vokal /a/ terdapat pada kata jaman, saiki,
ketinggalan. Pada baris ketiga terdapat kata kesadaran yang dominan dengan vokal /a/. Pada
baris keempat terdapat kata keamanan, lingkungan mengandung vokal /a/ dan nampak
cantik. Keserasian penggunaan vokal /a/ merupakan akibat dari adanya penggunaan asonans
atau pengulangan huruf vokal.

Perpaduan vokal /al dengan beberapa konsonan akan memberikan efek lancar dapat
juga memberikan efek berat pada pelafalan. Pada baris pertama terdapat kata pangkat dan
kekayaan mengandung vokal /a/ bergabung dengan konsonan bunyi /ng/ dan /k/memberikan
efek lancar. Pada baris kedua terdapat kata ketinggalan mengandung vokal /al bersanding
dengan konsonan /g/ memberikan efek berat dalam pengucapan. Pengulangan vokal /&/
didominasikan dengan konsonan akan menimbulkan bunyi yang merdu dan indah.

Sakabehe agama kadu tukar pikiran
Aja ana sing salah paham

Seje agama seje peraturan

Tapi dadi siji arah lan tujuan
Terjemahan:

Semua agama harus tukar pikiran
Jangan ada yang salah paham
Beda agama beda peraturan

Tapi jadi satu arah dan tujuan

Asonans dapat menjadi variasi dalam kidungan yang memberikan nilai keindahan.
Seperti pada kutipan data di atas, bunyi vokal yang dominan adalah vokal /al. Pada baris
pertama vokal /a/ yang dominan yaitu terdapat pada kata sakabehe, kadu, tukar, pikiran.
Sedangkan baris kedua pengulangan vokal /a/ terdapat pada kata salah paham. Pada baris
ketiga terdapat kata peraturan yang dominan dengan vokal /a/. Pada baris keempat terdapat
kata tapi, dadi, arah lan tujuan mengandung vokal /a/ dan nampak cantik. Keserasian
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penggunaan vokal /al merupakan akibat dari adanya penggunaan asonansi atau pengulangan
huruf vokal.

Perpaduan vokal /& dengan beberapa konsonan akan memberikan efek lancar dapat
juga memberikan efek berat, ataupun penekanan pada saat pelafalan. Pada baris pertama
terdapat kata tukar pikiran mengandung voka /al bergabung dengan konsonan bunyi /r/
memberikan efek lancar untuk dilafalkan. Begitu juga dengan kata salah paham, vokal /a/
bertemu dengan konsonan /I/ dan /h/ akan memberikan efek lancar saat pelafalanpada baris
kedua. Pengulangan vokal /a/ didominasikan dengan konsonan akan menimbulkan bunyi
yang merdu dan indah.

Manukku iku manuk sing kuthuk
Sak ben bengi ngoceh gak gelem bubuk

Gelem bubuk nek ana kasur sing empuk
Dikudang bojoku ndase sentuk-sentuk
Terjemahan:

Burungku itu burung yang jinak

Setiap malam bicaratidak mau tidur
Mau tidur kalau ada kasur empuk
dihibur kepalanya ngangguk-ngangguk

Kutipan data kidungan di atas adalah contoh kidungan bernada humor dengan
mengangkat kisah sehari-hari pengidung. Pengidung menceritakan tentang kehidupannya
bersama istrinya mengenai hewan peliharaannya, tetapi dalam kidungan tersebut tidak masuk
akal apabila hanya sekedar hewan peliharaan. Oleh karena, burung tidak pernah tidur dengan
menggunakan kasur, melainkan sangkar yang indah. Berbicara mengenai keindahan,
kidungan di atas juga disgjikan dengan indah. Menyibak hal-hal berbau keseharian yang ada
dalam kehidupan untuk memperbaiki moral negara. Kidungan disgjikan dengan indah
melalui asonans yaitu pemilihan kata dengan memperhatikan penyusunan vokal secara
berulang dan bervariatif.

Vokal yang dominan dilafalkan dalam kutipan kidungan di atas adalah asonansi
fonem /u/. Seperti digambarkan pada larik pertama pada kata manukku, manuk, sing kuthuk
mengandung vokal /u/. Pada larik kedua terdapat kata bubuk mengandung pengulangan
vokal /u/. pada larik ketiga terdapat kata bubuk, kasur, sing empuk mengandung vokal /u/.
Pada larik keempat terdapat kata dikudang, bojoku, sentuk-sentuk mengandung vokal /ul.
Pengulangan vokal /u/ terdapat padakutipan kidungan merupakan adanya asonansi membuat
kidungan terdengar merdu untuk didengarkan.

Penggunaan voka /u/ dengan dipadu bersama konsonan membuat kata-kata
terdengar adanya penekanan, sengau, ataupun lancar dalam pelafalan. Seperti kata bubuk
terdapat pada larik ketiga kutipan kidungan. Konsonan /b/ terkesan agak berat untuk
dilafalkan apabila disandingkan dengan vokal /a/. Namun, pada kata sentuk-sentuk tampak
lancar dalam pelafalan. Oleh karena, konsonan /t/ dilafalkan dengan lidah bagian depan
tanpa memengaruhi huruf vokal yang mengikutinya.

Penutup

Berdasarkan hasil andlisis data dan pembahasan, penelitian berjudul Tataran
Fonologi Kidungan dalam Kesenian Ludruk ditemukan penggunaan bahasa yang puitis
dalam kidungan ludruk. Penggunaan pengulangan bunyi variatif yang terdapat pada tataran
fonologi yang mencakup aliterasi atau pengulangan bunyi konsonan pada semua kidungan di
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kesenian ludruk didominasi oleh bunyi konsonan /</, /n/, /r/. Sedangkan, pada pengulangan
bunyi vokal atau asonans pada kidungan kesenian ludruk didominasi oleh vokal /a/, /o/, dan
/el. Hasil penelitian ini seyogyanya dapat dijadikan sebagai panduan dalam memahami
kidungan. Degan demikian, harapan peneliti sebaiknya perlu dilakukan penelitian lanjutan
yang mengkgji tentang kidungan dengan harapan dapat menjadi wacana masyarakat untuk
melestarikan kesenian ludruk. Untuk penelitian-penelitian selanjutnya diharapkan kidungan
dapat dikaji dengan menggunakan pendekatan dan metode yang berbeda.
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